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ABSTRAK 

Biopolimer mulai dikenal sebagai solusi alternatif yang ramah lingkungan sebagai pengganti bahan 

aditif seperti semen dalam perbaikan tanah. Beberapa penelitian tentang penggunaan biopolimer 

seperti Xanthan Gum, Guar Gum, Agar Gum, dan lain-lain.Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

pengaruh yang diberikan terhadap kuat geser tanah pasir lepas setelah dicampurkan dengan 

biopolimer Glucomannan dalam kondisi kering dan jenuh air. Glucomannan sendiri merupakan 

senyawa poliskarida alami yang dapat diperoleh dari tanaman konjac dan tanaman iles-iles 

(Amorphophallus muelleri) yang biasa digunakan sebagai gel dan bahan pengental. Glucomannan 

larut dalam air dingin dan membentuk larutan yang kental, namun jika dipanaskan, gel yang 

terbentuk menjadi tidak larut kembali dalam air. Studi ekperimental menggunakan uji geser 

langsung untuk memperoleh parameter kuat geser, seperti kohesi dan sudut geser dalam. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan kuat geser yang signifikan. Namun perkuatan pada 

kondisi terendam menunjukkan adanya proses penyerapan air pada serat-polimer yang telah kering. 

Mekanisme utama dari hasil pencampuran tanah dengan biopolimer adalah terbentuknya serat-serat 

polimer yang meningkatkan kohesi pada sampel yang ditinjau dengan alat mikroskop digital. 

 
Kata Kunci: Glucomannan, Perbaikan Tanah, pasir lepas, kuat geser, ramah lingkungan
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ABSTRACT 

 
Biopolymer is known as an alternative solution that is environmentally friendly as a substitute for 
additives such as cement in soil improvement. Several studies have been conducted on the use of 
biopolymers such as Xanthan Gum, Guar Gum, Agar Gum, and others. The main purpose of this 
study is to determine the effect on the shear strength of loose sand after mixing with Glucomannan 
biopolymer in dry and water-saturated conditions. Glucomannan itself is a natural polysaccharide 
compound that can be obtained from the konjac plant and the iles-iles plant (Amorphophallus 
muelleri) which are commonly used as gels and thickening agents. Glucomannan dissolves in cold 
water and forms a thick solution, but when heated, the gel formed becomes insoluble again in water. 
Experimental studies use direct shear tests to obtain shear strength parameters, such as cohesion and 
internal shear angle. The results showed a significant increase in shear strength. However, the 
strengthening in the submerged condition indicated a water absorption process in the dried polymer 
fibers. The main mechanism of the result of mixing soil with biopolymer is the formation of polymer 
fibers which increase the cohesion of the samples examined with a digital microscope. 
 
Keywords: Glucomannan, Soil Improvement, loose sand, shear strength, environmentally friendly 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 

Salah satu aplikasi geoteknik yang seringkali dijumpai dalam dunia konstruksi 

adalah Perbaikan Tanah. Tujuan dari Perbaikan Tanah adalah untuk meningkatkan 

sifat mekanis tanah. Dalam beberapa dekade terakhir, penggunaan bahan-bahan 

kimia merupakan hal yang umum digunakan dalam aplikasi geoteknik, khususnya 

perbaikan tanah. Salah satu bahan kimia yang sering digunakan dalam perbaikan 

tanah adalah semen Portland. Namun penggunaan bahan kimia memberikan 

dampak yang buruk bagi lingkungan karena bahan yang digunakan umumunya 

memiliki bahan yang beracun dan berbahaya. Oleh karena itu penggunaan 

biopolimer dijadikan salah satu alternatif yang ramah lingkungan untuk perbaikan 

tanah. 

 Biopolimer merupakan material polimer yang berasal dari proses akumulasi 

alami, yang dilakukan oleh mikroorganisme hidup. Dalam bidang ilmu tanah, 

rekayasa geoteknik, dan geoenvironmental engineering, biopolimer digunakan 

sebagai stabilitator tanah dengan tujuan untuk meningkatkan sifat mekanis tanah 

(Chang dkk, 2016) 

 Penelitian mengenai penggunaan biopolimer untuk perbaikan tanah 

menggunakan Gum alami seperti Xanthan Gum dan Guar Gum menunjukkan 

bahwa penggunaan biopolimer menghasilkan peningkatan kuat geser tanah. Hal ini 

diakibatkan oleh kohesi yang berasal dari pembentukan biopolymer film dan 

pengisian rongga oleh biopolimer (Montol 2019). Namun pada penelitian-penelitan 

sebelumnya pengaruh perendaman (soak) belum pernah ditinjau. 

 Glucomannan adalah senyawa polisakarida yang banyak digunakan sebagai 

agen pembuat gel, pengental makanan, dan dietary fiber (Husniati dkk, 2009). 

Glucomannan larut dalam air dingin dan membentuk larutan yang kental, namun 

jika dipanaskan, gel yang terbentuk menjadi tidak larut Kembali dalam air 

(Sumarwoto 2007). Glucomannan yang umum dikonsumsi di Jepang dan China 
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diperoleh dari tanaman umbi Amorphophallus Konjac (Chua 2012). Di Indonesia, 

senyawa Glucomannan diperoleh dari tanaman umbi porang (Amorphophallus 

muelleri blume) atau dikenal dengan nama iles-iles yang sudah banyak tumbuh di 

hutan-hutan di Indonesia. 

Maka dari itu, dilakukan studi eksperimental mengenai perbaikan tanah pasir 

lepas dengan menggunakan biopolimer Glucomannan untuk mengetahui perubahan 

kuat geser tanah pasir lepas. 

 Inti Permasalahan 

Inti permasalahan dari studi eksperimental ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

Glucomannan terhadap parameter kuat geser tanah pasir lepas. 

 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian skripsi ini adalah : 

1. Mengetahui nilai kuat geser tanah pasir lepas akibat pengaruh Glucomannan. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi biopolimer Glucomannan terhadap 

peningkatan kuar geser tanah campuran. 

3. Mengetahui pengaruh masa pengeraman (curing) terhadap peningkatan kuat 

geser tanah campuran. 

4. Mengetahui pengaruh perendaman (soaking) terhadap peningkatan kuat geser 

tanah campuran. 

 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian skripsi ini adalah : 

1. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah pasir Ottawa dengan 

keadaan lepas. 

2. Sampel tanah dibuat menggunakan pasir Ottawa yang dicampur dengan 

biopolymer Glucomannan yang berasal dari tanaman umbi porang. 

3. Sampel tanah dibuat dengan kadar air 20%  

4. Sampel tanah dibuat dengan konsentrasi 3% dan 5% 
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5. Waktu pengeraman (curing) sampel dibatasi hanya pada 7, 14, dan 21 hari pada  

kondisi Air Dried dan 1 hari pada kondisi Oven Dried. 

 Metode Penelitian 

Untuk dapat menjawab rumusan masalah dari penelitian ini, digunakan 2 (dua) 

metode penelitian yaitu Studi Literatur, Uji Laboratorium dan Analisis Data. 

1.5.1 Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan landasan teori yang berkaitan 

dengan penyusunan penelitian ini. Literatur yang digunakan sebagai sumber 

penelitian ini adalah buku, internet, artikel, dan jurnal. 

1.5.2 Uji Laboratorium dan Analisis Data 

Uji laboratorium dilakukan untuk memperoleh data-data untuk menjawab rumusan 

masalah. Data-data tersebut kemudian dianalisis untuk mendapatkan sebuah 

kesimpulan. 

 Sistematika Penelitian 

Penulisan penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

1. BAB 1 PENDAHULUAN 

Bab ini berisi Latar Belakang Permasalahan, Inti Permasalahan, Tujuan 

Penelitian, Lingkup Bahasan, Metode Penelitian yang akan digunakan, serta 

Diagram Alir Penelitian. 

2. BAB 2 DASAR TEORI 

Bab ini menjelaskan teori-teori serta konsep yang akan digunakan untuk 

menjawab secara teoritis atas rumusan masalah. 

3. BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang langkah-langkah pelaksanaan penelitian untuk 

mendapatkan data yang diperoleh dari uji laboratorium. 

4. BAB 4 DATA DAN ANALISIS 
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Bab ini membahas tentang analisis serta pengolahan data yang diperolah dari uji 

Laboratorium. 

5. BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian serta saran untuk pembaca penelitian 

ini. 

 Diagram Alir Penelitian 

Pembuatan diagram alir penelitian bertujuan untuk menunjukkan proses penelitian 

yang akan dilakukan dalam penyusunan skripsi ini sebelum merumuskan 

kesimpulan. Diagram alir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.1 dan Gambar 

1.2. 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 

Mulai

Studi Literatur :
Tanah Pasir Lepas
Kuat Geser Tanah
Biopolimer
Glucomannan

Pengujian Awal Pasir 
Murni :

Uji Berat Isi
Uji Berat Jenis
Uji Saringan
Uji Geser Langsung

Percobaan 
Pencampuran Tanah 

Pasir + Glucomannan

Sampel
Mengeras

Tidak

A

Ya
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Gambar 1.2 Diagram Alir Penelitian (Lanjutan)

A

Pencampuran Tanah 
Pasir + Glucomannan

Rangkaian 2
Konsentrasi Glucomannan : 0% dan 
3%
w : 20%
Waktu Curing : 7, 14, 21 hari; OD
Kondisi : Unsoak

Rangkaian 1
Konsentrasi Glucomannan : 0%; 
3%; 5%
w : 20%
Waktu Curing : 14 hari
Kondisi : Unsoak

Rangkaian 3
Konsentrasi Glucomannan : 0%; 
3%; 5%
w : 20%
Waktu Curing : OD
Kondisi : Soak

Uji Geser Langsung Uji SEM

Analisis 
Data

Kesimpulan 
dan Saran

Selesai
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